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Perancangan Oro Diving Center Berbasis Ekowisata

Abstrak

Nusa Tenggara Timur (NTT) termasuk dalam destinasi pariwisata yang cukup populer dan diminati oleh para wisatawan. Salah satunya
adalah di Kabupaten Sumba Barat Daya (SBD), jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan domestiknya terus mengalami peningkatan. Wisata
yang paling banyak diminati dan dikunjungi di SBD adalah wisata pantai. Wisata pantai di SBD terletak dibagian utara dari kabupaten SBD. Pantai
utara atau yang dikenal dengan Selat Sumba merupakan bagian dari Taman Nasional Perairan (TNP) Laut Sawu yang ditetapkan melalui keputusan
Mentri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia No. 38 Tahun 2009.

Pantai utara SBD juga didukung dengan potensi ekosistem terumbu karang. Ekosistem terumbu karang di kawasan pantai utara menjadi
pusat daya tarik wisata dikarenakan aksesnya yang mudah: Selama ini keberadaan pantai-Utara SBD digunakan sebagai wisata panorama pantai,
snorkling, dan memancing. Tentu ini menjadi potensi sekaligus merupakan ancaman tersendiri bagi kondisi ekosistem terumbu karang di Selat
Sumba. Berpontesi karena dapat dijadikan daya tarik untuk wisatawan. Namun juga merupakan ancaman, dimana semakin meningkatnya
kunjungan wisatawan dengan melakukan kegiatan wisata pantai yang tidak terkelola dapat mempengaruhi kondisi ekosistem terumbu karang
daerah sekitar.

Dari permasalahan tersebut, secara keseluruhan perancangan Oro diving center berbasis-¢kowisata adalah pusat selam di ekosistem terumbu
karang selat Sumba yang secara khusus bertujuan untuk miemfasilitasi para pentkmat ‘wisata bawah laut namun tetap pada porsinya agar tidak
terjadi eksploitasi secara berlebihan terhadap ekosistem aslinya. Perancangan menggunakan prinsip desain kawasan yang berbasis ekowisata yang
mengacu pada pelestarian lingkungan. Sehingga nanti diharapkan perancangan ini selain sebagai bentuk promosi pariwisata di Sumba Barat Daya,

juga dapat memberi dampak pada pelestarian ekosistem terumbu karang Selat Sumba dan kawasan sekitarnya.

Kata Kunci : Oro Diving Center, Ekowisata, Ramah Lingkungan, Taman Nasional Perairan Laut Sawu.
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The Design of Ecotourism - based Oro Diving Center

Abstract

East Nusa Tenggara (NTT) is included in tourism destinations that are quite popular and in demand. One of them is in the Southwest Sumba
Regency (SBD), the number of foreign and domestic tourist visits continues to increase. The most in demand and visited in SBD is beach tourism.
Famous beach in SBD is located in the northern part of the SBD district. The North Coast, or known as the Sumba Strait is part of the Savu Sea
Marine National Park, which was determined through the decision of the Minister of Maritime Affairs and Fisheries of the Republic of Indonesia
No. 38 of 2009.

The north coast of the coral reef ecosystems. The ecosystem of coral reefs in the North Coast is the center of tourist attraction, due to its
easy access. During this time the existence of the North coast of SBD was used as a beach, snorkelling and fishing panorama tour. This is a
potential. As a separate threat to the condition of the coral reef ecosystem in the Sumba Strait. Construct because it can be used as an attraction for
tourists. But it is also a threat, the number of tourist visits by conducting unmanaged beach tourism activities can affect the condition of the coral
reef ecosystem in the surrounding area.

From these problems, the design of an ecotourism-based Oro diving center is a diving center in the Sumba Strait coral reef ecosystem
which specifically aims to facilitate underwater tourism lovers but remains in its portion so as not to over-exploit the original ecosystem. The
design uses ecotourism-based regional design principles that refer to environmental conservation. So later, this design is expected to be a form of

tourism promotion in Southwest Sumba, it can also have an impact on the Sumba Strait coral reef ecosystem and the surrounding area.

Keywords: Oro Diving Center, Ecotourism, Sustainable Living, Savu Sea Marine National Park.
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Nusa Tenggara Timur (NTT)
mendapatkan penghargaan
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Nusa Tenggara Timur tengah menjadi primadona pariwisata Indonesia. Hal itu terbukti dari
kemenangan NTT di ajang Anugerah Pesona Indonesia (API) dari Kementerian Pariwisata.
Dari 10 kategori yang dilombakan, NTT membawa pulang tiga emas, satu perak dan satu
perunggu, membuat NTT meraih gelar juara umum.

Salah satunya penghargaan yang dibawa pulang NTT adalah Most Popular Cleanliness atau
Tujuan Wisata Terpopuler Kebersihannya, bagi Pantai Nihiwatu di pulau Sumba

SUMBA ‘Pulau Sumba terpilih menjadi satu diantara 33 pulau terindah versi Majalah Focus,

= Jerman. Sebuah artikel berjudul Sumba Kein Tanz, aber ein Traum (dalam Focus 17.
'I'anz, February 2018, Seite 116) memiliki arti, "Sumba, Bukan Nama Sebuah Tarian, tapi
Traum Sebuah Mimpi" menuliskan tentang keindahan pulau ini.
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Menteri Pariwisata Arief Yahya
menyemangati Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) agar berupaya keras dan getol
menggenjot potensi kepariwisataannya. Karena provinsi NTT memang kaya akan potensi wisata
_yang bisa menjadi destinasi kelas dunia.

http://www.pikiran-rakyat.com

PEZ;
6”@ ADVENTURE FESTIVAL EXPLORE SUMBA

A . .

| Jelajah Sumba 5 Hari

XL

Acara ini diadakan di Pulau Sumba, Nusa Tenggara Timur pada 10-15 September 2016.
Melalui acara ini, wisatawan dapat meng-explore Sumba dengan berbagai kegiatan
yang menantang. Seperti trekking, diving, bersepeda, menjelajah gua, berkuda,

2 0 1 6 memotret, membuat film, berwisata kuliner dan mengikuti festival budaya. .

http://travel.tribunnews.com
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Jumlah Kunjungan Wisatawan Kab. Sumba Barat Daya

Tabel di samping
menunjukan bahwa

. . wisatawan yang berkunjung
W'samw_an e 3.820 3.834 ke kab. Sumba Barat Daya
Domestik b 3.357 mengalami peningkatan

dengan sangat signifikan.
29,50% untuk wisatawan
: 733 mancanegara dan 30,09%
Wisatawan 651 untuk wisatawan domestik
Mancanegara 488 hingga tahun 2016. Hai ini
tentu menjadi acuan utama
pemerintah SBD untuk terus

O O : L
2013 2014 mengembangkan potensi
’ a0 yang ada di kab. SBD

(Sumber : Bappeda Kab.Sumba Barat Daya)

WONDERFUL SUMBA ISLAND FES VAl

Marius Jelamu Bertekad Menduniakan NTT Melalui Pariwisata

Wonderful Sumba Island Festival (WSIF) 2018 digagas untuk memperkenalkan Pulau
Sumba di Nusa Tenggara Timur melalui potensi dan daya tarik wisatanya. Program
festival ini dikemas secara kolosal dan kreatif dengan mengombinasikan daya tarik
budaya, kerajinan, kuliner, alam, serta potensi daerah di Pulau Sumba.

http://www.pikiran-rakyat.com
Perencanaan pemkab SBD tentang pengembangan potensi STRATEGI

wisata yaitu dengan cara mengembangkannya menjadi PARIWISATA
wisata budaya dan wisata minat khusus (Sport Tourism).

http://www.pikiran-rakyat.com B E R K E LAN J U TAN
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Kondisi terumbu kategori baik ditemukan di Tersebar di Weepangali, Weelonda,

Desa Weelonda, Kec. Loura

PERMASALAHAN

BELUM TERSEDIA
Fasilitas
“

Diskusi tentang diving

Pelatihan Diving

Peralatan Diving

Arsitektural
Dibutuhkan

rancangan desain
yang dapat
meminimalisasi
perusakan dengan
pertimbangan
lingkungan sekitar

Karuni dan Bukambero

Hanya terdapat di Weelonda
http://jdih.kkp.go.id
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PERANCANCAN TAPAK FAWASAN

POTONGAN KAWASAN

ENTRANCE LOBI

RESTTRAN HUNIAN DELUXE HUNIAN FAMILY DIVING CENTER MENARA PANTARLAY GROUND LAUT

TIPOLOGI KAWASAN

HUNIAN TIPIKAL

UNIT DELUXE ~ UNIT FAMILY . UNIT BARAK
. TIPIKAL 10X TIPIKAL 8X TIPIKAL 5X
Tipologi perkampungan : memanjang
dari utara ke selatan dengan pola
menyebar. |
Memiliki pintu masuk utama dari arah
selatan I
Halaman sui terltak pada tenga |
kampung, yang digunakan sebagai titik
kumpul pada saat upacara adat.
Pencrapannya pada bangunan adalah |

dengan mendesain restoran yang sebagai

Sumber : Joanna Mross, 1994 Sumber : Joanna Mross, 1994 area kumpul lebih terlihat menonjol
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LATIHAN POST - TEST

PERAIRAN

‘BENGKEL SELAM

Sumber : www.portalrcnang.com

KELAS DIVING KOLAM PELATIHAN PERAIRAN DANGKAL

Rekreatif
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PENGEMBANGAN KONSEP

Konsep pengembangan diambil dari konsep dasar kemudian diaplikasikan ke
setiap unsur perancangan. Kesimpulan konsep pengembangan meliputi

1. Konsep Perancangan Tapakill

Merupakan kesimpulan yang diambil dari analisis tapak pada pembahasan

sebelumnya. konsep pengembangan tapak mempertimbangkan unsur-unsur

yang ada di tapak dengan tujuan terdapat hubungan saling menguntungkan
| IETm—— antara desain dan tapak.

| rial & BudayaloRal
n

beton, dsb.

3. Konsep Efisiensi Konservasi Energill

Konsep ini adalah suatu strategi desain yang prinsip des

berkelanjut trat nana sebuah desain bisa memanfaatkan

enery ru dan dimanfaatkan kembali
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[RESTORAN | [ SISTEM PENGOLAHAN AIR LIMBAH |

Beberapa area diberikan tambahan
L
L - - o
L s {J ____%ﬁs .1 .

tanaman hias untuk mempermudah
Wats Watm Cuden

proses filterisasi limbah. filter
limbah di bantu dengan tanaman
air, dan diolah dengan baik menjadi
taman pada area depan kawasan.

Penutup stap

Poon ki dan

@ [ — Step 1 Step 2 Step 3 %
N dinding s slin Primary tank Treatment Wetland Treated water = b
ok o K skt et Settling and ansersbic digestion Lined gravel bed 50-80 em deep Subsoll igation or
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|KONSEP BENTUK DETAIL SISTEM PENAHAN AIR HUJAN
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Menurut Kusumawati,dkk. (2007), masyarakat sumba dalam budaya

bermukim memiliki 3 jenis rumah, yaitu :

1. Rumah Adat (Uma) yang berfungsi
sebagai pusat dan awal kehidupan, _— >
semua kegiatan ritual kepercayaan
berlangsung di rumah ini dan
khususnya pada area dapur.
Penerapan desain pada bentuk atap
restoran, agar terlihat lebih terpusat
dan menjadi area berkumpul

SALURAN UDARA
50% PASIR, 25% MULSA, 25% TANAH
ALAS PIPA KERIKIL

MENGALIRKAN KE PIPA FILTRASI ATAU
CEKUNGAN BIORENTENTION

. Rumah Dusun sebagai tempat tinggal
sehari-hari. Penerapan desain pada
bentuk atap unit hunian, area
pengelola, dan fasilitas pendukung,

. Rumah Kebun sebagai tempat tinggal
saat berkebun atau bercocok tanam.
Rumah ini berbentuk sama seperti
gazebo, sehingga penerapan desain
adalah dengan memberikan gazebo
pada area parkir dan kebun sebagai
peneduh da rumah kebun.

Area Penyerapan
Sisah kotoran yang sudah di saring
kemudian di sebarkan ke area khusus

penyerapan.

Wadah Biological treatment €——————————
dipenuhi oleh berbagai tanaman air

sehingga sisah kotoran dapat

tersaring dengan baik

Avrea Filtrasi
Selokan kecil sebagai area

filtrasi air kotor yang sudah dialirkan
dari septic tank

38
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